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SUMMARY 

 

This research is an associative research conducted in companies listed in 

Indonesia Stock Exchange during 2012-2014. The research entitled "The Analysis 

of Corporate Governance Mechanism, Profitability and Type of Industry Influences 

on Capital Structure of Companies Listed in Indonesian Stock Exchange during 

2012-2014". The purpose of this research was to analyze the influence of corporate 

governance mechanism, profitability and type of industry on capital structure of 

companies listed in Indonesian Stock Exchange during 2012-2014. 

This research used multiple regression analysis as model to test the 

hypothesis. The population in this research are all companies listed in Indonesia 

Stock Exchange from 2012 until 2014 with the total 511 companies. The samples 

collected using purposive sampling method obtained 28 companies resulted in 84 

companies-years observations.  

The result show that institutional ownership, profitability and type of 

industry had significant negative effect on capital structure. Independent board and 

auditor quality had significant positive effect on capital structure. 

The implications from those findings are: Companies should implement 

good corporate governance mechanism, such as: increasing the percentage of 

institutional ownership so that investors will be interested to invest because 

institutional ownership would improve monitoring of manager performance, 

increasing the proportion of independent board so that the companies's credibility 

would be increased and companies will be easier to obtain loans from creditors 

because the proportion of independent board would improve monitoring of 

manager performance, using an auditor who is a member of big four so that the 

company's credibility would be increased and companies would be easier to obtain 

loans from creditors. Companies should improve profitability so that the proportion 

of debt in capital structure of the companies will be decreased to attract investors 

for investing in the company. In order to make investors interested to invest in the 

manufacturing industry, the company engaged in the manufacturing sector listed 

on Indonesian Stock Exchange should minimize the proportion of debt in its capital 

structure. 
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RINGKASAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif yang dilakukan pada 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini berjudul 

“Analisis Pengaruh Mekanisme Corporate Governance, Profitabilitas dan Jenis 

Industri terhadap Struktur Modal pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)“. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

mekanisme corporate governance, profitabilitas dan jenis industri terhadap struktur 

modal pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-

2014. 

Penelitian ini menggunakan model analisis regresi berganda sebagai alat 

pengujian hipotesis. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2012 sampai tahun 2014 yaitu sejumlah 

511 perusahaan. Sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil 

dengan menggunakan metode purposive sampling dan didapatkan sampel sebanyak 

28 perusahaan sehingga jumlah observasi mencapai 84 perusahaan-tahun.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional, 

profitabilitas dan jenis industri berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur 

modal perusahaan. Sedangkan dewan komisaris independen dan kualitas auditor 

berpengaruh positif dan signfikan terhadap struktur modal perusahaan. 

Implikasi dari kesimpulan diatas antara lain: Perusahaan hendaknnya 

menerapkan mekanisme corporate governance  yang baik, antara lain: 

meningkatkan persentase kepemilikan institusional agar investor tertarik untuk 

menanamkan modalnya karena kepemilikan institusional akan meningkatkan 

monitoring terhadap kinerja manajer, meningkatkan proporsi dewan komisaris 

independen agar kredibilitas perusahaan akan meningkat dan perusahaan akan 

mudah memperoleh pinjaman dana dari para pemberi dana karena proporsi dewan 

komisaris independen akan meningkatkan monitoring terhadap kinerja manajer, 

dan menggunakan auditor yang merupakan anggota dari KAP big four agar 

kredibilitas perusahaan akan meningkat dan perusahaan akan mudah memperoleh 

pinjaman dana dari para pemberi dana. Perusahaan hendaknya meningkatkan 

profitabilitas perusahaan agar nantinya proporsi utang dalam struktur modal 

perusahaan akan menurun sehingga akan menarik investor untuk menanamkan 

modalnya di perusahaan tersebut. Untuk menarik investor agar menanamkan modal 

di industri manufaktur, hendaknya perusahaan yang bergerak di sektor manufaktur 

yang terdaftar di BEI untuk meminimalkan proporsi utang dalam struktur 

modalnya. 

 

Kata kunci : Struktur modal, debt to equity ratio (DER), mekanisme corporate 

governance, kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, kualitas 

auditor, profitabilitas, jenis industri. 
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